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Abstrak: Pembelajaran Matematika penting untuk melatih kemampuan berpikir kritis, logis,
dan kolaboratif. Namun, penerapannya dalam kurikulum Merdeka Mengajar masih kurang
optimal, ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar dan pembelajaran yang masih satu arah.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan video YouTube terhadap hasil
belajar Matematika siswa kelas III SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar. Menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest, penelitian menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata dari 62,91 menjadi 92,91. Uji normalitas dan uji-t menunjukkan data berdistribusi
normal dan terdapat pengaruh signifikan penggunaan video YouTube terhadap hasil belajar
siswa. Dengan demikian, video YouTube terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Matematika.

Kata Kunci: Video YouTube, Matematika, Hasil Belajar.

Abstract: Mathematics learning is essential for developing critical, logical, and collaborative
thinking skills. However, its implementation within the Merdeka Mengajar curriculum remains
suboptimal, as evidenced by low learning outcomes and predominantly one-way instructional
methods. This study aims to examine the effect of using YouTube videos on the mathematics
learning outcomes of third-grade students at SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar. Employing a
quantitative approach with a one-group pretest-posttest design, the study found an increase in
the average score from 62.91 to 92.91. Normality and t-tests showed that the data were
normally distributed and that the use of YouTube videos had a significant effect on student
learning outcomes. Thus, YouTube videos are proven to be effective in improving mathematics
learning outcomes.

Keywords: YouTube Video, Mathematics, Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, yang ruang lingkupnya meliputi seluruh pemikiran dan pengalaman, baik dalam
bidang ilmu pendidikan maupun filsafat pendidikan. Hal ini sejalan dengan Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensinya. Di era globalisasi
dan kemajuan teknologi, pendidikan menghadapi tantangan baru, sehingga pendidik dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Marinda (2022) menyatakan bahwa teknologi telah memberikan kontribusi besar dalam
dunia pendidikan, termasuk dalam pengembangan media pembelajaran audio visual seperti
video, film, dan slide suara. Kurikulum yang berlaku saat ini, yakni Kurikulum Merdeka,
dirancang untuk menghadapi tantangan tersebut. Kurikulum ini menekankan fleksibilitas,
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan pengembangan kompetensi yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Salah satu ciri khas Kurikulum Merdeka adalah penggunaan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.

Salah satu program unggulannya adalah Merdeka Mengajar, yang mendukung guru dan
kepala sekolah dalam mengembangkan pembelajaran. Menurut Priantini, dkk (2022), Merdeka
Belajar memberikan referensi dan pemahaman bagi guru dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka. Saleh (2020) juga menambahkan bahwa Merdeka Belajar menggali potensi pendidik
dan peserta didik untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan inovatif. Namun,
tantangan muncul karena masih banyak guru yang belum memahami cara menyusun dan
mengembangkan modul ajar secara optimal. Salsabilla, dkk (2023) menyatakan bahwa
kurangnya perencanaan modul ajar berdampak pada tidak sistematisnya penyampaian materi,
sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan interaktif.

Dalam konteks pendidikan dasar, Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting namun juga menjadi tantangan tersendiri. Menurut Siswanto (2024), pembelajaran
Matematika bertujuan tidak hanya untuk pemahaman konsep angka tetapi juga untuk melatih
logika, analisis, dan pemecahan masalah. Namun, banyak siswa menganggap Matematika
sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan karena sifatnya yang abstrak dan minimnya
pendekatan pembelajaran yang menarik. Pare dan Sihotang (2023) menekankan pentingnya

keterlibatan peserta didik dengan teknologi agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.
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Yulianto dan Hidayanto (2022) juga menyatakan bahwa sebagian peserta didik percaya hanya
individu yang berbakat intelektual yang mampu menguasai Matematika.

Observasi awal di SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar menunjukkan bahwa pelaksanaan
Merdeka Mengajar belum optimal. Di kelas III, pembelajaran Matematika masih bersifat satu
arah, di mana guru menjadi pusat informasi dan siswa hanya sebagai penerima materi.
Akibatnya, partisipasi dan antusiasme siswa rendah, serta hasil belajar belum maksimal. Dari
30 peserta didik, hanya 19 yang mencapai nilai di atas KKTP (70), sedangkan 11 lainnya
berada di bawah nilai tersebut. Guru cenderung menyampaikan materi secara verbal tanpa
bantuan alat bantu visual, yang menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep, terutama
dalam operasi hitung dan pemecahan masalah.

Melihat kondisi ini, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar Matematika siswa. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah penggunaan
media pembelajaran berbasis video YouTube. Video YouTube dinilai menarik karena
menggabungkan unsur visual dan audio, menyajikan materi secara langsung dan interaktif,
serta sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Marinda (2022) menyebutkan bahwa
media audio visual seperti video mampu membantu peserta didik dalam memahami konsep
secara lebih konkret.

Wulandari, dkk (2023) menjelaskan bahwa media pembelajaran memudahkan guru
dalam menyampaikan materi dan mendorong interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa.
Widianto (2023) menambahkan bahwa media pembelajaran meningkatkan perhatian peserta
didik, menciptakan timbal balik dalam proses belajar, dan mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Nurfadhilah (2021) juga menyatakan bahwa media audio visual dengan suara
dan tampilan yang menarik mampu meningkatkan daya tarik pembelajaran serta hasil belajar
siswa secara positif. Bahkan platform media sosial seperti YouTube pun dapat dijadikan
sumber belajar.

Matematika sebagai ilmu dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis (Husnaidah & Sofiyah, 2024). Salah satu
aspek penting dalam pembelajaran Matematika adalah pemahaman terhadap kalimat
matematika, yang merupakan representasi simbolik dari situasi nyata. Penguasaan kalimat
matematika penjumlahan, misalnya, membantu siswa menerjemahkan masalah kontekstual ke
dalam bentuk simbol matematika dan menyelesaikannya secara logis dan sistematis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh
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Penggunaan Video YouTube Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III di
SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar”. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
nyata dalam mengatasi tantangan pembelajaran Matematika serta memanfaatkan media digital,
khususnya YouTube, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta

didik secara lebih menyenangkan dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video youtube terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas III di SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar. Desain yang digunakan
adalah one group pretest-posttest design, yakni menggunakan satu kelompok, sebelumnya
dilakukan pretest untuk mengukur hasil belajar matematika peserta didik kelas Il kemudian
diberikan intervensi melalui video YouTube.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III di SD Negeri 1 Kemenubh,
Gianyar yang berjumlah 22 orang, dimana mencakup 13 peserta didik perempuan dan 9 peserta
didik laki-laki. Data dikumpulkan melalui tes yakni pre-test dan post-test, observasi, dan
dokumentasi. Instrumen berupa tes hasil belajar mata pelajaran matematika topik operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100 sebanyak 5
soal essay, yang telah diuji validitas (isi dan butir soal) dan reliabilitas.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji prasyarat (uji normalitas
dan homogenitas) serta uji hipotesis. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi: jika
lebih dari 0,05 maka tidak ada pengaruh signifikan, sedangkan jika kurang dari 0,05 berarti
terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan video youtube terhadap hasil belajar matematika

peserta didik kelas III di SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perkembangan hasil
belajar Matematika peserta didik kelas III di SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar setelah
menggunakan media pembelajaran berupa video YouTube. Penelitian ini menggunakan desain

One Group Pretest-Posttest Design, di mana peserta didik diberikan tes awal (pre-test) sebelum
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perlakuan dan tes akhir (post-test) setelah perlakuan. Subjek penelitian berjumlah 22 orang.

Data yang diperoleh terdiri dari hasil belajar sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran berbasis video YouTube. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata
peserta didik adalah 62,91. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan media video YouTube, nilai rata-rata meningkat signifikan menjadi 92,91.
Peningkatan nilai ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar antara sebelum dan
sesudah perlakuan.

Selain itu, data juga digunakan untuk menghitung nilai-nilai statistik seperti standar
deviasi dan varians, guna melihat sebaran dan konsistensi peningkatan hasil belajar.
Berdasarkan perbandingan data pre-test dan post-test yang disajikan dalam tabel, terlihat
bahwa hampir seluruh peserta didik mengalami peningkatan nilai yang signifikan. Hal ini
menjadi indikasi awal bahwa penggunaan media video YouTube memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar Matematika.

a)  Deskripsi Data Pre-test dan Post-test

Secara ringkas, berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada program SPSS,
diperoleh deskripsi data pre-test dan post-test sebagai berikut.

Tabel 1 Analisis Deskriptif Data Pre-test dan Post-test.

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum [ Mean Std. Deviation
nilai pretest matematika |22 50 73 62.91 6.976
nilai posttest matematika | 22 83 97 92.91 3.951
Valid N (listwise) 22

Berdasarkan data pada Tabel 1, analisis pre-test hasil belajar Matematika peserta didik
kelas III SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar memperoleh rata-rata (mean) sebesar 62,91 dengan
skor minimum (nilai terendah) sebesar 50 dan skor maksimum (nilai tertinggi) sebesar 73.
Analisis post-test hasil belajar Matematika peserta didik kelas III SD Negeri 1 Kemenuh
Gianyar memperoleh rata-rata (mean) sebesar 92,91 dengan skor minimum (nilai terendah)
sebesar 83 dan skor maksimum (nilai tertinggi) sebesar 97. Secara lebih terperinci, berikut

disajikan grafik histogram hasil pre-test pada sebagai berikut.

417



Jurnal Inovasi Pendidikan Terapan

https://edu.gerbangriset.com/index.php/jipt Vol. 8, No. 3, Juli 2025

Count
=

T T T T T
50-54 55-59 60-64 65-69 70-74

kelompok_nilai

Gambar 1 Histogram Hasil Pre-Test
Berdasarkan grafik histogram di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 2 orang peserta
didik yang memperoleh nilai pada rentang 50-54, terdapat 4 orang peserta didik yang
memperoleh nilai pada rentang 55-59, terdapat 7 orang peserta didik yang memperoleh nilai
pada rentang 60-64, terdapat 3 orang peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang 65-69,
dan 6 orang peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang 70-74.

Berdasarkan grafik histogram di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 1 orang peserta
didik yang memperoleh nilai pada rentang 83-86, terdapat 6 orang peserta didik yang
memperoleh nilai pada rentang 87-90, terdapat 6 orang peserta didik yang memperoleh nilai
pada rentang 91-94, dan terdapat 9 orang peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang
95-98.

b)  Deskripsi Skor N-gain Data Pre-test dan Post-test

Gain score normalized (n-gain) merupakan bagian dari uji statistik deskriptif yang
digunakan untuk menghitung selisih skor pre-test dan post-test. Dalam penelitian ini,
perhitungan n-gain digunakan untuk menghitung selisih hasil belajar Matematika peserta didik
kelas III sebelum dan sesudah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media
video YouTube. Berikut hasil perhitungan n-gain dengan bantuan program SPSS.

Tabel 2 Deskripsi N-Gain Score Pre-test dan Post-test

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation
NGain 22 41 52 93 8111 .09858
Valid N 22
(listwise)
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Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan SPSS untuk mengetahui nilai rata-rata n-gain
score. Diperoleh nilai rata-rata (mean) n-gain score sebesar 0,8111 > 0,7 apabila dibandingkan
dengan pembagian skor gain. Dengan demikian dapat diintepretasikan n-gain pre-test dan post-
test masuk pada kategori tinggi. Artinya bahwa peningkatan hasil belajar Matematika peserta
didik kelas III berada pada kategori tinggi.

2. Pengujian Asumsi

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis statistika
inferensial rumus uji-t One Group Pretest-Posttest Design, terlebih dahulu dilaksanakan uji
prasyarat normalitas sebaran data. Uji normalitas bertujuan untuk melihat bahwa data sampel
yang diambil atau digunakan mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS dengan sampel 22 orang peserta didik
yang termasuk pada sampel kecil, maka rumus uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro
Wilk.

Data yang layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus rumus Saphiro Wilk. Hasil normalitas
sebaran data pre-test dan post-test diuji dengan SPSS dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test dan Post

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test Matematika .162 22 .140 .932 22 137
Post-test Matematika 191 22 .036 .880 22 .012

a. Lilliefors Significance Correction

Bedasarkan data pada tabel 3 dan membandingkan signifikansi pada tabel di atas dengan
taraf signifikansi 0,05 maka dapat diperoleh kesimpulan interpretasi data sebagai berikut.
e  Nilai signifikansi hasil kompetensi pengetahuan matematika pada data pre-test 0,137 >
0,05 maka sebaran data berdistribusi normal;
e  Nilai signifikansi hasil kompetensi pengetahuan matematika pada data post-test 0,012 >
0,05 maka sebaran data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh data pre-test dan post-test berdistribusi normal
sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian hipotesis dengan menggunakan statistika inferensial

teknik uji-t one grup pre-test post-test.
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3.  Uji Hipotesis

Setelah kedua data dalam penelitian ini baik data pre-test maupun post-test telah
dinyatakan berdistribusi normal, maka uji hipotesis digunakan dengan statistik inferensial
menggunakan one group pre-test post-test. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kompetensi pengetahuan peserta didik sebelum maupun sesudah mengikuti
proses pembelajaran dengan media video YouTube.

Untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan kompetensi pengetahuan Matematika, maka
n-gain score masing-masing peserta didik pada kelompok pre-test dan post-test akan

dibandingkan pada uji-t ini. Berikut rekapitulasi hasil perhitungan uji-t dengan bantuan

program SPSS.
Tabel 4 Hasil Uji-t One Group Pre-test Post-test
Paired Samples Test
Paired Differences t Df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error [ 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper

Pair Nilai Pretest - -30.000 5.920 1.262| -32.625| -27.375 -23.769 21 .000
1 Nilai Posttest

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas dapat diketahui bahwa t-hitung sebesar 23,769
dibandingkan dengan t-tabel untuk df 21 yakni sebesar 2,079, maka t-hitung lebih besar t-tabel.
Sementara itu dari tabel di atas juga diketahui signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak
dan HI1 diterima, artinya penggunaan video YouTube berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas III di SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar.

4. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video YouTube
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas III SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar, dengan
melibatkan 22 peserta didik. Data diperoleh melalui pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-
test sebesar 62,91 dengan skor terendah 50 dan tertinggi 73, sedangkan rata-rata post-test
meningkat menjadi 92,91 dengan skor terendah 83 dan tertinggi 97. Peningkatan tersebut
ditunjukkan melalui skor n-gain sebesar 0,81 atau 81%, yang termasuk dalam kategori tinggi.

Hasil uji-t menunjukkan t-hitung sebesar 23,769 lebih besar dari t-tabel 2,079 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh signifikan penggunaan video YouTube

terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran
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visual-auditori yang menyatakan bahwa kombinasi gambar bergerak dan suara dapat
meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa.

Sebagai platform berbagi video yang populer dan mudah diakses, YouTube memiliki
potensi besar untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Penyajian materi Matematika
yang biasanya dianggap sulit dan abstrak menjadi lebih konkret melalui animasi dan visualisasi
yang menarik. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Siregar, dkk (2021) dan Yunita Prastica,
dkk (2021) yang menunjukkan peningkatan pemahaman konsep Matematika setelah
menggunakan video YouTube. Oleh karena itu, pemanfaatan media digital seperti YouTube

perlu terus dikembangkan dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan video
YouTube berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas III di
SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar. Hal ini telah dibuktikan dengan rata-rata nilai pre-test sebelum
penerapan video YouTube sebesar 62,91, dan rata-rata nilai post-test meningkat secara
signifikan menjadi 92,91 setelah penerapan video YouTube.

Temuan penelitian menyatakan bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal baik data
pre-test yang memperoleh hasil 0,137 > 0,05 dan data post-test yang memperoleh hasil 0,012
> 0,05. Menunjukan data berdistribusi normal, maka dilakukan uji hipotesis yang
menggunakan statistika inferensial teknik uji-t.

Hasil t-hitung sebesar 23,769 > 2,079 t-tabel untuk df 21, sehingga HO ditolak dan H1
diterima yaitu penggunaan video YouTube berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas III di SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah video YouTube berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika peserta

didik kelas IIT SD Negeri 1 Kemenuh Gianyar.
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